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Abstrak Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Gaya Kepemimpinan 
Transformasional dan Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan Alfamart di Kabupaten 
Sukabumi, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode survei pada karyawan Alfamart di Kecamatan Kalapanunggal, 
Parungkuda, dan Cicurug. Dari 200 respons awal yang terkumpul, sebanyak 134 
responden memenuhi kriteria penelitian dan digunakan sebagai sampel melalui teknik 
purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner berskala Likert dan 
dianalisis dengan bantuan SPSS melalui regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien 
determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan 
Transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 
dengan koefisien regresi sebesar 0,531, nilai t sebesar 8,156, dan signifikansi <0,001. 
Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan 
koefisien regresi sebesar -0,122, nilai t sebesar -2,510, dan signifikansi 0,013. Secara 
simultan, kedua variabel berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan 
nilai F sebesar 43,364 dan signifikansi <0,001. Nilai R² sebesar 0,398 menunjukkan 
bahwa kedua variabel menjelaskan 39,8% variasi Kinerja Karyawan, sedangkan 60,2% 
sisanya belum dijelaskan oleh model penelitian. Hasil ini menunjukkan pentingnya 
penerapan kepemimpinan transformasional dan pengelolaan stres kerja untuk 
mendukung kinerja karyawan. 
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Abstract This study aims to analyze the effects of transformational leadership style and work stress 
on the performance of Alfamart employees in Sukabumi Regency, both partially and 
simultaneously. The study employed a quantitative approach using a survey method among 
Alfamart employees in the subdistricts of Kalapanunggal, Parungkuda, and Cicurug. Of the 
200 initial responses collected, 134 respondents met the study criteria and were selected as 
the sample using purposive sampling. Data were collected using a Likert-scale 
questionnaire and analyzed using SPSS through multiple linear regression, t-tests, F-tests, 
and the coefficient of determination. The results show that Transformational Leadership 
has a positive and significant effect on Employee Performance, with a regression coefficient 
of 0.531, a t-value of 8.156, and a significance level of <0.001. Work Stress has a negative 
and significant effect on Employee Performance, with a regression coefficient of -0.122, a t-
value of -2.510, and a significance level of 0.013. Simultaneously, both variables have a 
significant effect on Employee Performance, with an F-value of 43.364 and a significance 
level of <0.001. The R² value of 0.398 indicates that the two variables explain 39.8% of the 
variation in employee performance, while the remaining 60.2% is not explained by the 
research model. These results highlight the importance of implementing transformational 
leadership and managing work-related stress to support employee performance. 
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Pendahuluan 

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian penting dalam pengelolaan organisasi 
karena berkaitan dengan bagaimana perusahaan mengelola, mengarahkan, dan mengembangkan 
sumber daya manusia untuk mencapai tujuan organisasi (Amelia et al., 2022). Karyawan tidak 
hanya berperan sebagai pelaksana kegiatan operasional, tetapi juga menentukan efektivitas 
pencapaian tujuan organisasi. Oleh karena itu, pengelolaan sumber daya manusia yang baik 
diperlukan untuk meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan (Safitri et al., 2024). 

Perkembangan bisnis ritel pada era globalisasi meningkatkan persaingan antarperusahaan dan 
menuntut perusahaan menjaga kualitas pelayanan sekaligus efisiensi operasional. Alfamart 
sebagai perusahaan ritel memiliki jaringan toko yang tersebar di berbagai wilayah Indonesia 
(Nugroho dan Prabowo, 2024). Aktivitas toko sangat bergantung pada karyawan karena 
karyawan berinteraksi langsung dengan konsumen dan menjalankan berbagai pekerjaan, seperti 
melayani transaksi, menata dan memeriksa ketersediaan barang, menjaga kebersihan toko, 
memberikan pelayanan, dan memenuhi target pekerjaan. Penelitian pada karyawan gerai 
Alfamart di Kecamatan Gunung Anyar, Surabaya, menunjukkan bahwa motivasi kerja, beban 
kerja, dan stres kerja secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
(Nugroho dan Prabowo, 2024). Temuan tersebut memperlihatkan bahwa kinerja pada sektor ritel 
tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan menyelesaikan pekerjaan, tetapi juga berkaitan dengan 
kondisi psikologis dan tuntutan pekerjaan yang dihadapi karyawan. 

Kinerja karyawan mengacu pada pencapaian kerja berdasarkan standar atau kriteria tertentu 
(Julfandika dan Irawanto, 2024), yaitu hasil kerja individu maupun kelompok yang dinilai dari 
kualitas dan kuantitas pekerjaan (Taslim et al., 2025). Dalam penelitian ini, kinerja dilihat melalui 
kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, dan tanggung jawab. Dalam lingkungan ritel, 
kinerja menjadi semakin penting karena kegiatan operasional berlangsung secara langsung dan 
berkelanjutan. Penurunan kinerja dapat terlihat dari keterlambatan penyelesaian pekerjaan, 
menurunnya keinginan untuk berprestasi, ketidakpatuhan terhadap peraturan, dan melemahnya 
semangat kerja (Pratama et al., 2021). Oleh sebab itu, peningkatan kinerja karyawan menjadi 
pondasi bagi organisasi dalam mencapai keberhasilan dan mempertahankan keunggulan 
kompetitif (Rozak, 2024). 

Salah satu faktor yang dapat memengaruhi kinerja adalah gaya kepemimpinan. Pemimpin 
berperan dalam mengarahkan, memberikan dukungan, membangun komunikasi, dan mendorong 
karyawan bekerja sesuai tujuan organisasi (Wahyuni et al., 2023). Gaya kepemimpinan 
transformasional menekankan kemampuan pemimpin untuk memberikan inspirasi, motivasi, 
stimulasi intelektual, dan perhatian individual kepada bawahan, serta dinilai relevan untuk 
menghadapi perubahan dan mendorong karyawan mengambil inisiatif (Sumarno et al., 2022). 
Pada toko ritel, karyawan tidak hanya membutuhkan instruksi, tetapi juga arahan, motivasi, 
perhatian, dan dukungan ketika menghadapi tuntutan pekerjaan (Swandana dan Ardiana, 2025). 
Penelitian terdahulu menunjukkan relevansi gaya kepemimpinan transformasional dengan 
kinerja, motivasi, atau keterlibatan kerja (Adeloktary dan Sugiharti, 2025; Muliawan et al., 2025; 
Mulyani, 2025; Pratama et al., 2021; Rohman et al., 2024; Sari et al., 2023) dan kajian lain 
mengaitkan penilaian kinerja dengan gaya kepemimpinan transformasional (Ramli & Sinollah, 
2025). Temuan-temuan tersebut memperkuat alasan untuk menguji pengaruh gaya 
kepemimpinan transformasional pada konteks Alfamart di Kabupaten Sukabumi. 

Faktor lain yang perlu diperhatikan adalah stres kerja. Karyawan ritel menghadapi beban tugas, 
tekanan waktu, tuntutan pelayanan yang cepat, sistem kerja shift, konflik kerja, dan kelelahan. 
Stres kerja dipahami sebagai kondisi tekanan yang muncul ketika individu menghadapi tuntutan 
pekerjaan yang memengaruhi kondisi emosional dan kemampuan menyelesaikan pekerjaan; 
tekanan yang tinggi dapat membuat seseorang bertindak secara emosional ketika bekerja 
(Yunardi dan Ie, 2023). Tekanan kerja yang berlangsung terus-menerus juga dapat menurunkan 
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kenyamanan dan kesejahteraan karyawan (Tenaya et al., 2023), dan ketegangan yang menumpuk 
dapat membuat karyawan merasa tidak nyaman menjalankan pekerjaannya (Rahmawati dan 
Setia, 2023). Penelitian pada karyawan Alfamart wilayah Sekip menunjukkan bahwa motivasi 
kerja dan tingkat stres merupakan aspek penting bagi prestasi kerja (Safitri et al., 2024). 
Penelitian lain juga menempatkan stres kerja sebagai variabel yang relevan dalam pembahasan 
kinerja atau kondisi kerja (Julfandika & Irawanto, 2024; Rozak, 2024; Sari et al., 2023; Sobari et 
al., 2024; Swandana & Ardiana, 2025), dan sebagian mengkajinya bersama kepemimpinan 
(Anugra et al., 2025; Delyuzar et al., 2024). 

Penelitian terdahulu telah banyak membahas kepemimpinan, stres kerja, motivasi, lingkungan 
kerja, dan kinerja, tetapi masih terdapat ruang untuk memperjelas pengaruh gaya kepemimpinan 
transformasional dan stres kerja secara bersama-sama pada objek ritel yang spesifik. Selain faktor 
kepemimpinan dan stres, literatur juga menunjukkan bahwa motivasi dan lingkungan kerja 
berkaitan dengan kinerja (Azfa dan Slihah 2025; Muliasari dan Nopriandi 2025; Nurhalizah dan 
Oktiani 2024). Penelitian (Sari et al., 2023) menggabungkan gaya kepemimpinan, stres kerja, dan 
lingkungan kerja, sedangkan (Affandy et al. 2026) menguji kepemimpinan transformasional dan 
stres kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi. Penelitian (Anugra et al., 2025) juga 
menguji kepemimpinan transformasional, work-life balance, dan stres kerja terhadap kinerja. 
Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini memfokuskan pengujian empiris pada karyawan 
Alfamart di Kabupaten Sukabumi dengan dua variabel independen, yaitu gaya kepemimpinan 
transformasional dan stres kerja. 

Secara konseptual, gaya kepemimpinan transformasional diperkirakan meningkatkan kinerja 
melalui pemberian arah, motivasi, dukungan, dan perhatian kepada karyawan, sedangkan stres 
kerja diperkirakan menurunkan kinerja karena tekanan pekerjaan dapat mengurangi konsentrasi 
dan kemampuan kerja. Berdasarkan kerangka tersebut, penelitian ini bertujuan menganalisis 
pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan, menganalisis 
pengaruh stres kerja terhadap kinerja karyawan, serta menganalisis pengaruh keduanya secara 
simultan terhadap kinerja karyawan Alfamart di Kabupaten Sukabumi. Hipotesis yang diajukan 
adalah: H1, gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan; H2, stres kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja karyawan; 
dan H3, gaya kepemimpinan transformasional dan stres kerja secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Metode  

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Data primer diperoleh 
melalui kuesioner terstruktur yang disebarkan secara langsung maupun daring kepada karyawan 
Alfamart yang memenuhi kriteria responden. Pendekatan ini dipilih karena variabel gaya 
kepemimpinan transformasional, stres kerja, dan kinerja dapat diukur melalui indikator dan skor 
numerik, kemudian dianalisis secara statistik. Pendekatan kuantitatif dan survei juga digunakan 
dalam penelitian terdahulu mengenai kepemimpinan, stres kerja, dan kinerja (Adeloktary dan 
Sugiharti, 2025; Affandy et al., 2026; Anugra et al., 2025; Delyuzar et al., 2024; Ramli dan Sinollah, 
2025). 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada gerai Alfamart di Kabupaten Sukabumi, Jawa Barat, dengan cakupan 
tiga kecamatan, yaitu Kalapanunggal, Parungkuda, dan Cicurug. Terdapat 40 gerai pada ketiga 
kecamatan tersebut, yang terdiri atas 5 gerai di Kalapanunggal, 7 gerai di Parungkuda, dan 28 
gerai di Cicurug. Pengumpulan data, pemeriksaan kelayakan respons, pengolahan data, dan 
analisis statistik dilaksanakan pada bulan Agustus 2026. 
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Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian adalah seluruh karyawan aktif yang bekerja pada gerai Alfamart di Kecamatan 
Kalapanunggal, Parungkuda, dan Cicurug, Kabupaten Sukabumi. Jumlah populasi aktual karyawan 
pada 40 gerai tersebut belum dapat ditetapkan secara pasti karena belum tersedia data jumlah 
karyawan yang terverifikasi. Oleh karena itu, penentuan sampel dijelaskan berdasarkan 
penerapan kriteria purposive sampling dan hasil penyaringan respons. Pengambilan sampel 
menggunakan non-probability sampling dengan teknik purposive sampling. Kriteria responden 
meliputi karyawan aktif Alfamart pada gerai di ketiga kecamatan tersebut, memiliki masa kerja 
minimal enam bulan, terlibat langsung dalam aktivitas operasional toko, serta bersedia mengisi 
kuesioner secara lengkap. Dari 200 respons awal yang terkumpul, sebanyak 66 respons tidak 
digunakan karena tidak memenuhi kriteria responden dan/atau tidak lolos pemeriksaan 
kelayakan jawaban, sehingga diperoleh 134 responden sebagai sampel akhir (N = 134). Jumlah 
200 tersebut merupakan jumlah respons yang terkumpul, bukan jumlah populasi karyawan. 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan melalui kuesioner tertutup dengan skala Likert lima poin, yaitu 1 = sangat tidak 
setuju sampai 5 = sangat setuju. Setiap variabel diukur dengan delapan butir pernyataan sehingga 
terdapat 24 butir pernyataan. Variabel gaya kepemimpinan transformasional (X1) diukur melalui 
empat dimensi: pengaruh ideal, motivasi inspiratif, stimulasi intelektual, dan perhatian individual. 
Stres kerja (X2) diukur melalui beban kerja, tekanan waktu, konflik kerja, dan kelelahan kerja. 
Kinerja karyawan (Y) diukur melalui kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, dan 
tanggung jawab. Penggunaan instrumen terstruktur dan skala Likert sejalan dengan penelitian 
sebelumnya (Sihotang et al., 2023). Selain itu, redaksi item pada skala Likert dapat memengaruhi 
respons partisipan sehingga penyusunan item perlu dilakukan secara jelas dan konsisten (Zeng et 
al., 2024). 

Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan SPSS melalui statistik deskriptif, uji validitas dan reliabilitas, uji 
asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). Validitas dinilai 
berdasarkan korelasi Pearson Product Moment antara skor item dan skor total dengan kriteria r 
hitung > r tabel dan signifikansi <0,05. Reliabilitas dinilai menggunakan Cronbach’s Alpha dengan 
batas 0,70 (Sobari et al., 2024). Uji asumsi klasik mencakup normalitas residual (One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov dan Normal P-P Plot), multikolinearitas (Tolerance >0,10 dan VIF <10), dan 
heteroskedastisitas (scatterplot residual). Uji autokorelasi tidak dilakukan karena data bersifat 
cross-sectional. Regresi linear berganda dengan model Y = α + β1X1 + β2X2 + e digunakan untuk 
mengestimasi arah dan besarnya pengaruh X1 dan X2 terhadap Y, sedangkan hipotesis diuji 
dengan uji t, uji F, dan R² pada taraf signifikansi 5%. 

Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik Responden 

Sampel akhir terdiri atas 134 responden hasil penyaringan dari 200 respons awal. Komposisi 
responden didominasi perempuan (61,94%), kelompok usia 20–29 tahun (74,63%), pendidikan 
SMA/SMK (43,28%), masa kerja 1–3 tahun (60,45%), dan posisi kasir (48,51%). Distribusi 
tersebut memberikan gambaran karakteristik sampel yang digunakan dalam analisis. 
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Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori n Persentase (%) 

Jenis kelamin 
Perempuan 83 61,94 % 

Laki-laki 51 38,06 % 

Usia 
20–29 tahun 100 74,63 % 
30–39 tahun 30 22,39 % 

≥40 tahun 4 2,99 % 

Pendidikan 
SMA/SMK 58 43,28 % 
Diploma 29 21,64 % 

S1 47 35,07 

Masa kerja 
1–3 tahun 81 60,45 

3 tahun 53 39,55 

Posisi 
Kasir 65 48,51 

Kepala Toko/Asisten 35 26,12 
Crew/Pramuniaga 34 25,37 

Sumber: Data penelitian, diolah menggunakan SPSS, 2026. 

Uji Instrumen 

Seluruh 24 item pernyataan dinyatakan valid. Dengan 134 responden (df = 132), r tabel pada taraf 
5% sebesar 0,1697. Nilai r hitung item X1 berada pada rentang 0,504–0,738, X2 sebesar 0,686–
0,769, dan Y sebesar 0,459–0,753; seluruhnya lebih besar daripada r tabel dan memiliki 
signifikansi <0,001. Hasil reliabilitas menunjukkan seluruh variabel memenuhi batas Cronbach’s 
Alpha 0,70 dan termasuk kategori tinggi menurut klasifikasi Guilford. 

Tabel 2. Rekapitulasi Uji Validitas dan Reliabilitas 

Variabel 
Jumlah 

Item 
Rentang r 

hitung 
Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Gaya Kepemimpinan 
Transformasional (X1) 

8 0,504–0,738 0,879 
Valid dan 
reliabel 

Stres Kerja (X2) 8 0,686–0,769 0,879 
Valid dan 
reliabel 

Kinerja Karyawan (Y) 8 0,459–0,753 0,786 
Valid dan 
reliabel 

Sumber: Data penelitian, diolah menggunakan SPSS, 2026. 

Statistik Deskriptif 

Secara deskriptif, Gaya Kepemimpinan Transformasional memperoleh mean total 29,92 atau rata-
rata 3,74 per item dan berada pada kategori tinggi. Stres Kerja memperoleh mean total 26,77 atau 
rata-rata 3,35 per item dan berada pada kategori cukup. Kinerja Karyawan memperoleh mean 
total 30,85 atau rata-rata 3,86 per item dan berada pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan 
bahwa responden cenderung menilai praktik kepemimpinan transformasional dan kinerja secara 
tinggi, sementara tingkat stres kerja berada pada tingkat cukup. 

Tabel 3. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Min Maks 
Mean 
Total 

Mean/Item 
Std. 
Dev. 

Kategori 

Gaya Kepemimpinan 
Transformasional (X1) 

12 37 29,92 3,74 5,797 Tinggi 

Stres Kerja (X2) 10 39 26,77 3,35 7,749 Cukup 
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Variabel Min Maks 
Mean 
Total 

Mean/Item 
Std. 
Dev. 

Kategori 

Kinerja Karyawan (Y) 12 39 30,85 3,86 5,558 Tinggi 
Sumber: Data penelitian, diolah menggunakan SPSS, 2026. 

Uji Asumsi Klasik dan Regresi 

Uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai signifikansi 0,089, lebih 
besar dari 0,05, dan Normal P-P Plot menunjukkan titik-titik residual mengikuti garis diagonal, 
sehingga residual dinyatakan berdistribusi normal. Uji multikolinearitas menunjukkan nilai 
Tolerance 0,948 dan VIF 1,055 pada kedua variabel independen, sehingga tidak terdapat gejala 
multikolinearitas. Scatterplot residual menunjukkan penyebaran titik secara acak di atas dan di 
bawah nilai 0 tanpa membentuk pola tertentu, sehingga tidak terdapat indikasi 
heteroskedastisitas. 

Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian Indikator Hasil Kriteria Kesimpulan 
Normalitas K-S Sig. 0,089 >0,05 Normal 

Multikolinearitas 
Tolerance 

X1; X2 
0,948 >0,10 

Tidak ada 
multikolinearitas 

Multikolinearitas VIF X1; X2 1,055 <10 
Tidak ada 

multikolinearitas 

Heteroskedastisitas Scatterplot 
Tidak 

berpola 
Tidak membentuk 

pola tertentu 
Tidak terindikasi 

Sumber: Data penelitian, diolah menggunakan SPSS, 2026. 

Hasil regresi menghasilkan persamaan Y = 19,373 + 0,531X1 − 0,122X2 + e. Koefisien positif X1 
menunjukkan bahwa peningkatan Gaya Kepemimpinan Transformasional berkaitan dengan 
peningkatan Kinerja Karyawan, sedangkan koefisien negatif X2 menunjukkan bahwa peningkatan 
Stres Kerja berkaitan dengan penurunan Kinerja Karyawan. 

Tabel 5. Hasil Analisis Regresi dan Pengujian Hipotesis 

Variabel B Beta t Sig. Keputusan 
Konstanta 19,373 – 7,431 <0,001 – 

Gaya Kepemimpinan Transformasional 
(X1) 

0,531 0,568 8,156 <0,001 H1 diterima 

Stres Kerja (X2) -0,122 -0,175 -2,510 0,013 H2 diterima 
Sumber: Data penelitian, diolah menggunakan SPSS, 2026. 

Tabel 6. Uji Simultan dan Koefisien Determinasi 

Indikator Nilai Makna 

F 
43,364; Sig. 

<0,001 
X1 dan X2 berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap Y 
R 0,631 Hubungan X1 dan X2 dengan Y secara bersama-sama 

R Square 0,398 39,8% variasi Y dijelaskan oleh X1 dan X2 
Adjusted R 

Square 
0,389 Kemampuan model setelah penyesuaian 

Sumber: Data penelitian, diolah menggunakan SPSS, 2026. 
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Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional terhadap Kinerja Karyawan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Gaya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Koefisien regresi sebesar 0,531 dengan t sebesar 8,156 
dan signifikansi <0,001 menunjukkan bahwa arah pengaruh sesuai dengan hipotesis pertama. 
Secara substantif, kepemimpinan yang mampu menjadi teladan, memberikan motivasi, 
mendorong karyawan menemukan solusi, serta memberikan perhatian individual dapat 
membantu karyawan bekerja lebih terarah. 

Temuan tersebut konsisten dengan penelitian yang melaporkan pengaruh positif dan signifikan 
kepemimpinan transformasional terhadap kinerja karyawan (Rohman et al., 2024) serta 
keterkaitannya dengan motivasi, produktivitas, dan keterlibatan kerja (Mulyani, 2025). Pada 
konteks Alfamart, implikasi praktisnya adalah pengelola toko perlu menjaga komunikasi yang 
jelas, memberikan motivasi terhadap pencapaian target, membuka ruang bagi masukan 
karyawan, dan memberikan dukungan sesuai kebutuhan pekerjaan. 

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kinerja Karyawan 

Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, dengan koefisien 
regresi -0,122, t sebesar -2,510, dan signifikansi 0,013. Hasil tersebut mendukung hipotesis kedua. 
Arah negatif menunjukkan bahwa peningkatan tekanan yang dirasakan melalui beban kerja, 
tekanan waktu, konflik kerja, dan kelelahan berkaitan dengan penurunan kinerja. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa tingkat stres yang lebih tinggi 
dapat menyebabkan kinerja karyawan menjadi lebih buruk (Rahmawati dan Setia, 2023), serta 
penelitian pada karyawan Alfamart yang menempatkan tingkat stres sebagai aspek penting bagi 
prestasi kerja (Safitri et al., 2024) dan menemukan bahwa stres kerja berkaitan dengan kinerja 
(Nugroho dan Prabowo, 2024). Implikasi praktisnya adalah pengelolaan beban dan tekanan kerja 
perlu diperhatikan, terutama pada kondisi operasional yang menuntut kecepatan pelayanan, 
pencapaian target, dan pembagian shift. Upaya pengelolaan stres perlu diarahkan pada 
pengaturan beban kerja yang wajar, komunikasi kerja yang baik, dan dukungan atasan. 

Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Stres Kerja secara Simultan 
terhadap Kinerja Karyawan 

Uji F menghasilkan nilai 43,364 dengan signifikansi <0,001, sehingga Gaya Kepemimpinan 
Transformasional dan Stres Kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. Nilai R² sebesar 0,398 menunjukkan bahwa 39,8% variasi Kinerja Karyawan dapat 
dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan 60,2% sisanya berkaitan dengan faktor lain di 
luar model. Hasil ini menegaskan bahwa kinerja karyawan tidak cukup dipahami hanya dari sisi 
kepemimpinan atau tekanan kerja secara terpisah, tetapi juga dari kombinasi kondisi 
kepemimpinan dan kondisi kerja yang dialami karyawan. 

Secara praktis, temuan simultan tersebut memberikan implikasi bahwa pengelolaan kinerja di 
lingkungan Alfamart perlu menggabungkan penguatan kepemimpinan dengan pengendalian 
sumber stres kerja. Pola hubungan tersebut sejalan dengan penelitian yang menempatkan 
kepemimpinan, stres kerja, beban kerja, motivasi, dan kondisi organisasi sebagai faktor yang 
berkaitan dengan kinerja (Affandy et al., 2026; Delyuzar et al., 2024; Nugroho dan Prabowo, 2024; 
Rozak, 2024; Sari et al., 2023; Swandana dan Ardiana, 2025). Dengan demikian, pengelolaan 
kinerja tidak hanya diarahkan pada hasil akhir, tetapi juga pada kualitas kepemimpinan, 
pembagian beban kerja, komunikasi, dukungan, dan kondisi kerja karyawan. 
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Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 134 karyawan Alfamart di Kecamatan Kalapanunggal, 
Parungkuda, dan Cicurug, Kabupaten Sukabumi, Gaya Kepemimpinan Transformasional 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (B = 0,531; t = 8,156; sig. <0,001), 
sehingga H1 diterima. Stres Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan 
(B = −0,122; t = −2,510; sig. 0,013), sehingga H2 diterima. Secara simultan, kedua variabel 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (F = 43,364; sig. <0,001), sehingga H3 
diterima. Nilai R² sebesar 0,398 (Adjusted R² 0,389) menunjukkan bahwa kedua variabel 
menjelaskan 39,8% variasi Kinerja Karyawan, sedangkan 60,2% sisanya belum dijelaskan oleh 
model. Secara keseluruhan, praktik kepemimpinan yang memberikan inspirasi, motivasi, arahan, 
stimulasi, dan perhatian individual perlu berjalan seiring dengan pengelolaan tekanan kerja. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Penelitian hanya menggunakan dua variabel 
independen; data diperoleh melalui kuesioner sehingga bergantung pada persepsi responden dan 
belum menggambarkan kinerja berdasarkan data objektif perusahaan, karena data resmi target 
dan realisasi kinerja gerai tidak tersedia; sampel ditentukan dengan purposive sampling (134 dari 
200 respons awal) sehingga hasilnya tidak otomatis mewakili seluruh karyawan Alfamart; dan 
cakupan penelitian terbatas pada tiga kecamatan sehingga generalisasi ke seluruh gerai di 
Kabupaten Sukabumi atau wilayah lain perlu dilakukan secara hati-hati. 

Penelitian selanjutnya disarankan memperluas cakupan lokasi dan menggunakan teknik 
pengambilan sampel yang lebih representatif, menambahkan variabel seperti motivasi kerja, 
kepuasan kerja, lingkungan kerja, atau kompensasi, serta melengkapi kuesioner dengan 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Bagi Alfamart, hasil penelitian dapat menjadi bahan 
pertimbangan untuk memperkuat komunikasi terbuka, arahan, motivasi, keteladanan, dan 
bimbingan kepada karyawan, serta mengelola pembagian beban kerja, jadwal kerja, koordinasi 
antarkaryawan, dan waktu istirahat. Evaluasi kinerja juga disarankan memanfaatkan data target 
dan realisasi kinerja gerai apabila tersedia dan diizinkan. 
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